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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hijauan paku resam (Gleichenia linearis)
sebagai bahan pakan ruminansia di Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah.
Paku resam diberikan perlakuan fermentasi dengan molasses dan starbio untuk mengetahui
kandungan nutrien, kecernaan bahan kering (KcBK) dan bahan organik (KcBO) secara in
vitro. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan pakan adalah PO (kontrol): paku resam 100%, P1: PO +
molases 2% + starbio 2%, P2: PO+ molases 2% + starbio 4%, dan P3= PO + molases 2% +
starbio 6%. Parameter penelitian ini adalah kualitas fisik, nutrien pakan, KCBK dan KCBO.
Hasil penelitian menunjukkan kualitas fisik semua perlakuan berwarna coklat, aroma berbau,
dan tekstur keras. Nutrien paku resam memiliki kandungan PO= (PK 10,79%, TDN 60,8%),
P1= (PK 10,41%, TDN 65,78%), P2= (PK 13%, TDN 68,54%), dan P3= (PK 10,90%, TDN
61,14%). Hasil KcBK menunjukkan perubahan (P<0,05) disetiap perlakuan fermentasi,
tertinggi pada P2 sebesar 21,13% atau meningkat 40.68% dibandingkan kontrol (15,02%),
kemudian pada P3 sebesar 18,25% atau meningkat 21,5%, dan pada P1 sebesar 18,2% atau
meningkat 21,17%. Hasil KcBO menunjukkan perubahan (P<0,05), tertinggi pada P2 sebesar
17,2% atau meningkat 12,79% dibandingkan kontrol (15,25%), pada P1 sebesar 15,49% atau
meningkat 1,57%, akan tetapi pada P3 sebesar 14,62% menurun 4,13%. Kesimpulan
penelitian ini adalah penambahan molases dan starbio pada pakan fermentasi meningkatkan
nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik sampai pada tingkat molase 2% + starbio
4%. Namun demikian, sebagai bahan pakan rumiansia, paku resam mempunyai kecernaan
yang rendah.

Kata kunci: Paku resam, fermentasi, kecernaan bahan kering dan bahan organik, in vitro.

ABSTRACT

This study aims to determine the quality of forage ferns (Gleichenia linearis) as animal feed
for ruminants in West Kotawaringin Regency, Central Kalimantan. Ferns fermented with
molasses and starbio to determine nutrient content, in vitro dry matter digestibility (IVDMD)
and in vitro organic matter digestibility (IVOMD). This research method uses a completely
randomized design (CRD) with four treatments and three replications. The feed treatments
were PO (control): 100% fermented paku resam, P1= PO + 2% molasses + 2% starbio, P2= PO
+ 2% molasses + 4% starbio, and P3 = PO + 2% molasses + 6% starbio. The parameters of
this study were physical quality, feed nutrients, IVDMD and IVOMD. The results showed
that the physical quality of all treatments was brown, smelled, and had a hard texture.
Nutrients of ferns contain PO= (CP 10.79%, TDN 60.8%), P1= (CP 10.41%, TDN 65.78%),
P2= (CP 13%, TDN 68.54%), and P4= (CP 10.90%, TDN 61.14%). The results of IVDMD
showed a change (P<0.05) in each fermentation treatment, the highest in P2 of 21.13% or an
increase of 40.68% compared to control (15.02%), then in P3 of 18.25% or an increase of
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21.5% , and in P1 by 18.2% or an increase of 21.17%. The results of IVOMD showed a
change (P<0.05), the highest in P2 of 17.2% or an increase of 12.79% compared to control
(15.25%), in P1 of 15.49% or an increase of 1.57%, will but in P3 it was 14.62% decreased
by 4.13%. The conclusion of this research is the addition of molasses and starbio to
fermented feed increases the digestibility of dry matter and organic matter to the level of
molasses 2% + starbio 4%. However, as a ruminant feed ingredient, ferns have a low

digestibility.

Keywords : Forage ferns, fermentation, dry matter and organic matter digestibility, in vitro.
PENDAHULUAN

Hijauan merupakan sumber pakan
utama yang harus selalu tersedia dalam
jumlah cukup untuk hidup pokok dan
produksi sapi potong. Penyediaan hijauan
untuk ternak sampai saat ini masih
mengalami beberapa masalah, antara lain
fluktuasi jumlah produksinya sepanjang
tahun, yaitu Kketersediaan hijauan pada
musim kemarau lebih sedikit dibandingkan
dengan musim hujan sehingga pada musim
kemarau ternak akan kekurangan pakan.
Salah satu cara untuk mengatasi kendala di
atas dengan pemanfaatan hijauan yang
berasal dari gulma pertanian dan
perkebunan yaitu paku resam (Gleichenia
linearis).

Paku resam (Gleichenia linearis)
adalah salah satu spesies paku-pakuan
yang dianggap sebagai gulma berbahaya
bagi tanaman pokok dalam perkebunan
karet, kelapa sawit dan akasia (Vun, 2005;
Noguchi et al., 2012). Tanaman ini
memiliki kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan tanaman lain. Hal ini
disebabkan pada paku resam terkandung
beberapa senyawa phytotoxin yang mampu
mengganggu perkecambahan dan
pertumbuhan spesies tumbuhan tertentu
(Peres et al., 2004).

Ketersediaan paku resam dapat
mudah ditemukan, namun pemanfaatannya
sebagai pakan alternatif belum banyak
dilakukan di Indonesia karena paku resam
dianggap sebagai gulma oleh para petani.
Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh
pada areal yang tidak dikehendaki yakni
pada areal pertanaman. Paku resam
tumbuh secara liar di sekitar lahan
pertanian atau perkebunan dan tetap dapat
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tumbuh di tanah tandus. Paku resam dapat
tumbuh di musim kemarau dan musim
penghujan. Paku resam kurang disukai
olen ternak karena karakteristik paku
resam yang keras, sehingga perlu dicari
teknologi yang dapat meningkatkan nilai
nutrien dan kecernaan dari paku resam.
Berdasarkan masalah di atas untuk
mengurangi  keterbatasan pakan paku
resam, antara lain perlu dilakukan dengan
metode peningkatan kualitas secara
biologis melalui proses fermentasi. Tujuan
fermentasi selain mengurangi sifat paku
resam yang keras juga  untuk
meningkatkan nilai gizi (nutrien). Gambar
paku resam disajikan pada Gambar 1.

Molases merupakan hasil samping
dari industri pengolahan gula dengan
bentuk cair. Molases merupakan sumber
energi yang esensial dengan kandungan
gula didalamnya, oleh karena itu molasses
banyak dimanfaatkan sebagai bahan
tambahan untuk pakan dengan kandungan
nutrisi atau zat gizi yang cukup baik.

Starbio merupakan koloni bakteri
alami yang terdiri atas bakteri lignolitik,
selulolitik, proteolitik, dan bakteri nitrogen
fiksasi nonsimbiotik. Penggunaan starbio
pada pakan mengakibatkan bakteri yang
ada pada starbio akan membantu
memecahkan struktur jaringan yang sulit
terurai sehingga lebih banyak zat nutrisi
yang dapat diserap dan ditransformasikan
ke produk ternak. Selain itu, produktivitas
ternak akan meningkat, bahkan lebih
banyak zat nutrisi yang dapat diuraikan
dan diserap (LHM, 2015).

Untuk mengukur nilai manfaat pada
paku resam dapat ditentukan oleh nilai
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kecernaannya, salah satu caranya dengan
metode in vitro. Metode in vitro
merupakan teknik dengan meniru sistem
pencernaan ternak ruminansia dengan
sumber cairan rumen sapi sebagai
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inokulum yang paling sering
dikembangkan. Hal ini dikarenakan hanya
memerlukan sedikit sampel serta hasilnya
berkorelasi positif dengan metode in vivo.

Gambar 1. Paku Resam (Gleichenia linearis) (Susanti et al., 2014)

MATERI DAN METODE

Penelitian fermentasi dilaksanakan
di Laboratorium Produksi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas
Antakusuma. Untuk analisis proksimat di
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan
Fakultas  Peternakan dan  Pertanian
Universitas ~ Diponegoro,  Semarang,
sedangkan analisis in vitro kecernaan
bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan
organik  (KcBO) di  Laboratorium
Teknologi Makanan Ternak Fakultas
Peternakan Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan tiga ulangan.
Perlakuan adalah PO (kontrol)= paku

resam 100%, P1= PO + molases 2% +
starbio 2%, P2= PO+ molases 2% + starbio
4%, dan P3= PO + molases 2% + starbio
6%. Parameter penelitian ini adalah
kualitas fisik, nutrien pakan, KcBK dan
KcBO. Tahap pertama mengambil materi
paku resam di sekitar perkebunan Desa
Sumber Agung, Kecamatan Pangkalan
Lada, setelah dipotong dengan parang,
starbio dan molases ditaburkan di atas
paku resam (sesuai perlakuan), kemudian
diaduk hingga merata dan dimasukkan ke
dalam kantong plastik untuk difermentasi
selama 21 hari (kondisi anaerob),
kemudian dianalisis secara proksimat dan
in vitro. Nutrien hasil proksimat disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien paku resam yang difermentasi molases dan starbio.

Nutrien PO

P1 P2 P3
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Bahan Kering 90,52
Abu 22,78
Protein Kasar 10,79
Lemak Kasar 3,31
Serat Kasar 21,79
ETN 41,33
TDNY 60,80

91,15 91,99 92,30
12,22 8,03 19,66
10,41 13,00 10,90
3,75 5,08 1,99
21,62 20,64 21,68
52,00 53,25 45,77
65,78 68,54 61,14

Sumber: P Kearl (1982).

Variabel yang diamati:
1. Bentuk fisik meliputi warna, aroma dan
tekstur.
Penilaian bentuk fisik dilakukan
secara organoleptik dengan  asumsi

terhadap indeks penilaian kualitas fisik
hasil fermentasi paku resam adalah sebagai
berikut:

Asumsi nilai warna:

Asumsi nilai aroma;

Asumsi nilai tekstur:

1: Coklat kusam

2: Coklat abu

3: Coklat kehitaman
4: Coklat cerah

2: Agak berbau
3: Berbau

1: Tidak berbau

4: Sangat berbau

1: Tidak keras
2: Agak keras
3: Keras

4: Sangat keras

2. Nutrien pakan
Nutrien  pakan dianalisis  secara
proksimat, yang diukur adalah BK, BO,
PK, dan SK (AOAC, 2005) serta TDN
menurut  perhitungan Kearl (1982)
dengan rumus TDN pakan = 40,2625 +
(0,1969 x PK) + (0,4228 x ETN) +
(1,1903 x LK) - (0,1379 x SK).

3. Kecernaan secara in vitro, meliputi
kecernaan bahan kering (KCBK) dan

kercernaan bahan organik (KCBO)
menurut Tilley dan Terry (1963),
Analisis data
Analisis data hasil penelitian
menggunakan ANOVA sesuai prosedur
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila
terdapat adanya perbedaan  maka
dilanjutkan dengan Uji Duncant pada taraf
perbedaan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Fisik

Pengujian  kualitas fisik hasil
fermentasi paku resam dilakukan dengan
cara organoleptik yaitu  mengamati
karakteristik warna, aroma, dan tekstur.
Hasil pengamatan disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa warna
hasil  fermentasi dengan perlakuan
menghasilkan ~ warna  coklat  cerah,
sedangkan fermentasi tanpa perlakuan
menghasilkan coklat kusam. Hal ini sesuai
dengan pendapat Siregar (1996) bahwa
pakan hasil fermentasi berkualitas baik
berwarna  hijau  atau kecoklatan.
Judoamidjojo et al. (1992) menyatakan
bahan pakan yang difermentasi
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menghasilkan warna yang baik sesuai
dengan asalnya. Perubahan warna terjadi
disebabkan oleh proses respirasi aerobik
yang berlangsung selama persediaan
oksigen masih ada, sampai karbohidrat
yang terkandung dalam bahan habis.
Karbohidrat akan mudah teroksidasi
menjadi CO, dan air disertai dengan
timbulnya panas sehingga temperatur naik
(Desnamrina, 2018), sehingga terjadi
perubahan warna dari coklat sampai coklat
gelap. Sineerart et al. (2013) menyatakan
bahwa proses fermentasi yang melebihi
panas pada umumnya menyebabkan
perubahan warna menjadi gelap. Selama
proses fermentasi terjadi reaksi aerob yang
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dibentuk pada hari ke 1-7 dengan
produknya berupa asam lemak yang
mudah menguap.

Hasil fermentasi paku resam dengan
perlakuan menghasilkan aroma berbau
sedangkan fermentasi tanpa perlakuan
menghasilkan aroma tidak berbau. Aroma
fermentasi juga menentukan kualitas fisik,
yaitu warna yang baik akan menghasilkan
aroma yang baik pula. Pakan hasil
fermentasi menghasilkan aroma yang
sangat khas karena pada prosesnya terjadi
proses  fermentasi. Utomo  (2013)
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menjelaskan bahwa aroma pakan hasil
fermentasi secara umum asam, hal ini
disebabkan karena adanya produksi asam
laktat selama proses fermentasi. Aroma
asam yang dihasilkan oleh pakan
fermentasi  disebabkan dalam  proses
pembuatan pakan fermentasi bakteri
anaerob aktif bekerja menghasilkan asam
organik, dengan demikian aroma asam
dapat dijadikan sebagai indikator untuk
melihat keberhasilan proses fermentasi,
sebab dalam proses ini harus dalam
keadaan asam (Kojo et al., 2015).

Tabel 2. Hasil fermentasi paku resam secara fisik selama 21 hari

Perlakuan Fisik
Warna Aroma Tekstur
PO Coklat Kusam Tidak Berbau Sangat Keras
P1 Coklat Cerah Berbau Keras
P2 Coklat Cerah Berbau Keras
P3 Coklat Cerah Berbau Keras

Ket: Data diolah (2019). PO= Paku resam 100%, P1= PO + molases 2% + starbio 2%, P2= PO+ molases 2% +

starbio 4%, P3= PO + molases 2% + starbio 6%.

Hasil  penelitian  paku  resam
fermentasi dengan perlakuan
menghasilkan tekstur keras sedangkan
fermentasi tanpa perlakuan menghasilkan
tekstur sangat keras. Hal ini sesuai
pendapat Suningsih et al. (2019) bahwa
perubahan tekstur ini disebabkan karena
terjadi perubahan struktur pada bahan
pakan. Selanjutnya menurut Kartadisastra
(1997), pakan hasil fermentasi berkualitas
baik yaitu mempunyai tekstur segar,
berwarna kehijauan, tidak berbau busuk,
disukai ternak, tidak berjamur, dan tidak
menggumpal.  Fermentasi  merupakan
perombakan dari struktur keras secara
fisik, kimia, dan biologis sehingga bahan
dari struktur komplek menjadi struktur

Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

Hasil kecernaan bahan kering paku
resam yang fermentasi dengan starbio dan
molasse disajikan pada Tabel 3. Hasil
perlakuan fermentasi dengan starbio dan
molases menunjukkan perubahan KcBK
(P<0,05) disetiap perlakuan perubahan
tertinggi pada P2 yaitu meningkat 40.68%
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sederhana, sehingga daya cerna ternak
menjadi lebih efisien. Hal ini yang
menyebabkan terjadinya perbedaan
tekstur. Macaulay (2004) menyatakan
bahwa  tekstur  bahan  fermentasi
dipengaruhi oleh kadar air bahan pada
awal ensilase, bahan fermentasi dengan
kadar air yang tinggi (>80%) akan
memperlihatkan tekstur yang berlendir,
lunak dan berjamur. Semakin sedikit
kandungan air bahan maka akan dihasilkan
tekstur produk fermentasi yang sedikit
kering bahkan kering sekali, sebaliknya
jika kandungan air tinggi maka dihasilkan
tekstur yang agak basah sampai basah
(Telew, 2013).

dibandingkan kontrol, kemudian pada P3
meningkat 21,5% dan terendah pada P1
sebesar 21,17%.. Hal ini disebabkan
perlakuan fermentasi mengubah molekul-
molekul bahan yang kompleks menjadi
lebih sederhana dan lebih mudah untuk
dicerna. Pujiningsih (2005) menyatakan
bahwa adanya perubahan kimia oleh
aktivitas enzim yang dihasilkan oleh
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mikroba  meliputi perubahan molekul-
molekul kompleks atau senyawa organik
seperti protein, karbohidrat, maupun lemak
menjadi  molekul-molekul yang lebih
sederhana, mudah larut dan daya cerna
yang tinggi. Hal ini  menunjukkan
penggunaan starbio 4% memberikan
pengaruh terhadap kadar bahan kering.
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Menurut pendapat Suningsih et al. (2019),
kecenderungan kadar bahan kering jerami
padi dengan penambahan starbio relatif
lebih rendah dari pada jerami padi
fermentasi tanpa starbio. Hasil ini juga
didukung oleh SK yang menurun pada
perlakuan yang diberikan starbio (Tabel 1).

Tabel 3. Kecernaan bahan kering paku resam fermentasi molases dan starbio.

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Rata-rata
PO 14,91 15,13 15,02 15,02% +0,11
P1 18,17 18,22 18,23 18,20° +0,03
P2 20,72 21,50 21,19 21,13°+0,39
P3 17,62 18,18 18,93 18,25° +0,65

Ket: Superskip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). PO= Paku resam
100%, P1= PO + molases 2% + starbio 2%, P2= PO+ molases 2% + starbio 4%, P3= PO + molases 2% +

starbio 6%

Penambahan molases dan starbio
dapat menguraikan selulosa, hemiselulosa
dan lignin menjadi bentuk sederhana
sehingga bahan pakan mudah dicerna oleh
mikroba rumen. Pada proses tersebut juga
akan tercakup sel-sel tubuh mikroba dan
enzim yang mengandung protein serta
metabolit-metabolit ~ lainnya,  dengan
demikian dihasilkan produk pakan dengan
kualitas lebih baik terutama kandungan
protein dan serat kasar. Anggorodi (1994)
menyatakan bahwa semakin banyak SK
yang terdapat pada suatu bahan pakan,
maka dinding sel akan semakin tebal dan
tahan terhadap mikroorganisme pencerna
serat, serta dapat berakibat semakin
rendahnya daya cerna bahan pakan
tersebut. Sebaliknya bahan pakan dengan
SK yang rendah pada umumnya akan lebih
mudah dicerna, karena dinding sel dari
bahan tersebut tipis sehingga mudah
ditembus oleh mikrobia.

Nilai kecernaan tinggi
mencerminkan  besarnya  sumbangan
nutrien tertentu pada ternak, sementara itu
pakan yang mempunyai kecernaan rendah
menunjukkan bahwa pakan tersebut
kurang mampu mensuplai nutrien untuk
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diabsorbsi dalam memenuhi kebutuhan
hidup pokok maupun tujuan produksi
(Putra, 2006). Menurut Suharto et al.
(1993), manfaat starbio dalam ransum
ternak adalah meningkatkan daya cerna,
penyerapan zat nutrisi dan efisiensi
penggunaan ransum. Pamungkas et al.
(2014) menyatakan bahwa kecernaan akan
menjadi lebih tinggi apabila mikroba
rumen mendegradasi bahan lebih cepat
sehingga laju keluarnya pakan dari rumen
menjadi meningkat. Kecernaan BK yang
tinggi pada ternak ruminansia
menunjukkan tingginya nutrien yang
dicerna oleh mikroba rumen (Anitasari,
2010). Andini et al. (2015) menyatakan
bahwa ketersediaan energi ransum yang
semakin tinggi akan meningkatkan suplai
energi dan mengoptimalkan pertumbuhan
mikroba rumen sehingga jumlah pakan
yang dapat didegradasi semakin banyak
dan akan meningkatkan KcBK. Parakkasi
(1999) menyatakan bahwa kecernaan yang
tinggi menunjukkan besarnya nutrien yang
disalurkan pada ternak, sedangkan
kecernaan yang rendah menunjukkan
bahan pakan tersebut belum dapat
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memberikan nutrien bagi ternak baik untuk
hidup pokok ataupun untuk produksi.
Kecernaan Bahan Organik (KcBO)
Hasil kecernaan bahan organik
paku resam yang fermentasi dengan
starbio dan molasse disajikan pada Tabel
4. Hasil perlakuan fermentasi dengan
starbio dan molases  menunjukkan
perubahan KcBO (P<0,05) di setiap
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perlakuan, Perubahan tertinggi pada P2
yaitu meningkat 12,78% dibandingkan
kontrol (PO), kemudian pada P1 meningkat
1,57%, akan tetapi pada P3 mengalami
penurunan sebesar 4,13%. Kecernaan BO
secara in vitro meningkat pada P1 dan P2
kemungkinan sesuai dengan peningkatan
PK dan TDN (Tabel 1).

Tabel 4. Kecernaan bahan kering paku resam fermentasi molases dan starbio.

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Rata-rata
PO 14,70 16,38 14,66 15,25%+0,98
P1 14,81 15,07 16,58 15,49% +0,95
P2 18,14 16,53 16,93 17,20° +0,83
P3 14,21 15,52 14,14 14,62% +0,37

Ket: Superskip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). PO= Paku resam
100%, P1= PO + molases 2% + starbio 2%, P2= PO+ molases 2% + starbio 4%, P3= PO + molases 2% +

starbio 6%.

Kemampuan mencerna bahan pakan
ditentukan oleh beberapa faktor seperti
jenis ternak, komposisi kimia pakan dan
penyimpanan pakan. Daya cerna suatu
bahan pakan tergantung pada keserasian
zat-zat makanan yang terkandung
didalamnya (Van Soest, 1994). Pada
umumnya ternak diberi pakan limbah
pertanian atau limbah pabrik yang banyak
mengandung selulosa, hemiselulosa, lignin
dan pati. Akibat pakan yang demikian
maka bakteri yang berkembang ialah
bakteri yang mampu mendegradasi
lignoselulose. Rata-rata KcBO perlakuan
P2 lebih tinggi dibandingkan dari semua
perlakuan, sedangkan perlakuan P3 lebih
rendah  dibandingkan  dari  semua
perlakuan. Hal ini didukung oleh pendapat
Kasmiran (2011) yang menyatakan bahwa
penurunan bahan organik diakibatkan oleh
kapang yang tumbuh semakin aktif
melakukan perombakan karbohidrat dan
protein yang merupakan bagian dari bahan
organik. Bahan organik terdiri dari lemak,
potein, dan karbohidrat (Sutardi 1980).
Penurunan tersebut juga kemungkinan
disebabkan kandungan abu P3 tertinggi
(Tabel 1). Nilai kecernaan bahan organik
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lebih kecil dibandingkan dengan nilai
kecernaan bahan kering. Hal ini diduga
karena kandungan bahan anorganik atau
mineral fermentasi paku resam tinggi.
Kecernaan mineral yang tinggi akan
menyebabkan nilai kecernaan bahan
organik lebih  rendah  dibandingkan
kecernaan bahan kering (Simanhuruk dan
Sirait, 2010).

LHM (2015) menyatakan bahwa
pada proses fermentasi menggunakan
starbio dihasilkan enzim yang memecah
senyawa kompleks menjadi molekul yang
lebih sederhana sehingga mudah dicerna.
Fermentasi menggunakan starbio dapat
melarutkan sebagian zat-zat makanan atau
mineral-mineral yang sukar larut sehingga
mengakibatkan meningkatnya nilai
kecernaan. Hal ini memberi indikasi
bahwa pada proses fermentasi probiotik
dalam starbio mampu mencerna zat-zat
yang sukar larut yang terdapat dalam
bahan organik.

Bahan organik merupakan bagian
dari bahan kering, sehingga meningkatnya
konsumsi bahan kering maka konsumsi
bahan organik anak meningkat pula.
Peningkatan kecernaan bahan organik
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sejalan dengan meningkatnya kecernaan
bahan Kkering, karena sebagian besar
komponen bahan kering terdiri atas bahan
organik sehingga faktor-faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan
bahan kering akan berpengaruh juga
terhadap tinggi rendahnya kecernaan
bahan organik.

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat dilihat bahwa pemberian berbagai
level starbio pada fermentasi paku resam
dengan probiotik starbio menghasilkan
kecernaan bahan kering sebesar 17,62-
21,49% dan kecernaan bahan organik
sebesar 14,62-18,13% dan perlakuan P2
karena menghasilkan kecernaan tertinggi.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Apriyadi
(1999) bahwa tinggi rendahnya kecernaan
zat - zat makanan pada ternak bergantung
aktivitas mikroorganisme yang berada
dalam tubuh ternak. Mikroorganisme ini
berfungsi dalam mencerna serat kasar
yaitu sebagai pencerna selulosa juga
hemiselulosa dan pati. Kualitas pakan
sangat mempengaruhi fungsi akhir kerja
mikroba rumen dalam  pemenuhan
energinya dalam merombak pakan.
Kualitas pakan yang baik akan
menghasilkan konsumsi pakan yang tinggi
dan dapat meningkatkan kecernaan yang
tinggi (Parakkasi, 1999).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa perlakuan fermentasi secara fisik
menghasilkan warna coklat, beraroma
berbau, dan bertekstur keras, hal ini
menunjukkan penambahan molases dan
starbio memberikan hasil yang baik pada

proses fermentasi. Nilai kecernaan bahan
kering dan bahan organik secara in vitro
tertinggi pada perlakuan P2 (PK 13,00%,
TDN 68,54%) masing-masing sebesar
21,13%, dan 17,20%. Nilai kecernaan
paku resam secara in vitro dianggap
rendah sebagai bahan pakan ruminansia.
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